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ABSTRAK
Berdasarkan Pasal 3 ayat (4) huruf a angka 3 Qanun Kota Banda Aceh Nomor 2 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Perangkat Daerah Kota Banda Aceh dan Pasal 14 Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 20 Tahun 2009 tentang Tugas
Pokok dan Fungsi Sekretariat Daerah Kota Banda Aceh, Pemerintah Kota mempunyai tugas pembinaan perangkat gampong.
Namun, dalam prakteknya di Kecematan Meuraxa pembinaan yang dilakukan belum sepenuhnya berjalan dengan baik.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengindentifikasi dan menjelaskan tugas dan fungsi Pemerintah Kota Banda Aceh dalam
pembinaan perangkat gampong dalam menyusun alokasi dana gampong, menjelaskan pelaksanaan tugas dan fungsi Pemerintah
Kota Banda Aceh dalam pembinaan perangkat gampong dalam menyusun alokasi dana gampong, faktor-faktor yang menghambat
terlaksananya pembinaan perangkat gampong dalam menyusun alokasi dana gampong.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh dari penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan
untuk memperoleh data sekunder dengan cara mempelajari litertur dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan
penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden dan informan.
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tugas dan fungsi Pemerintah Kota Banda Aceh mempunyai yakni pembinaan
perangkat gampong dalam bentuk kegiatan penguatan perangkat gampong, memberikan fasilitas, mensosialisasikan fungsi
penyususunan alokasi dana gampong, dan mengawasi kinerja perangkat gampong. Belum semua Satuan Perangkat Kota terkait
melaksanakan pembinaan perangkat gampong untuk penyusunan alokasi dana gampong, pembinaan yang dilakukan tidak
menyeluruh pada semua gampong. Faktor penghambat pembinaan perangkat gampong berupa kurangnya pembinaan, kurangnya
partisipasi perangkat gampong dalam mengikuti pembinaan.
	Disarankan kepada Pemerintah Kota Banda Aceh perlu meningkatkan pelatihan kepada perangkat gampong untuk menyusun
alokasi dana gampong secara menyuluruh tanpa terkecuali minimal tiga bulan sekali, mendukung fasilitas yang di perlukan,
memberikan buku teknis pedoman penyusunan alokasi dana gampong kepada setiap perangkat gampong sesuai dengan tugas dan
fungsi. Kepada perangkat gampong diharapkan lebih berpartisipasi dalam mengikuti pembinaan yang dilakukan oleh Pemerintah
Kota Banda Aceh.
